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Abstract 

 

 In modern times the need for transportation in Indonesia is increasing, not 

least in Yogyakarta region. The increasing need is finally responded by PT.Gojek 

Indonesian to open a branch office in Yogyakarta to present a solution and meet 

the needs of the community through mobile-based transport and courier service. 

This office serves several divisions with a small number of employees, but serves 

the organization of many driver partners who have been incorporated since the 

establishment. At the division's office each division has different facilities and 

facility requirements, one of which is the facility that can accommodate as many 

partner drivers as possible when the training is scheduled by the Go-Away 

division. In this case, the employees of the related division require the office go to 

provide convenient and adequate facilities. Therefore, the redesign of the interior 

of gojek office lifted the concept of open space office with urban feel, which aims 

to create a creative and flexible working environment without massive bulkhead. 

So it is more efficient in maximizing the space and can accommodate those 

activities. The concept is combined with the use of technology systems that are 

applied to the furniture and space to represent the image of go-jek company as a 

technology company in the field of transportation and easy for use. 

 

Keyword : Design , Open Office , Transportation , Go-Jek 

 

Abstrak 

 

 Di zaman modern kebutuhan akan transportasi di Indonesia semakin 

meningkat, tidak terkecuali di kawasan D.I.Yogyakarta. Kebutuhan yang 

meningkat tersebut akhirnya di respon oleh PT.Gojek Indonesia untuk membuka 

kantor cabang di Yogyakarta guna menghadirkan sebuah solusi dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat melalui layanan jasa transportasi dan kurir berbasis 

aplikasi mobile. Kantor ini melayani beberapa divisi dengan jumlah karyawan 

yang tidak terlalu banyak, namun melayani pengorganisasian mitra driver yang 

sudah banyak tergabung sejak kantor ini berdiri. Pada kantor Go- jek setiap divisi  

memiliki aktifitas dan kebutuhan fasilitas yang berbeda-beda, salah satunya 

adalah fasilitas yang dapat menampung mitra driver sebanyak mungkin ketika 

adanya training yang diagendakan oleh divisi Go-Away. Dalam hal  ini , para 

karyawan divisi terkait menuntut kantor go-jek agar menyediakan fasilitas yang 

nyaman dan memadai. Oleh karena itu , redesain interior kantor go-jek 

mengangkat konsep open space office bernuansa perkotaan, yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang creative dan fleksibel tanpa adanya sekat 

masif sehingga lebih efisien dalam memaksimalkan ruang dan dapat menampung 

kegiataan didalamnya. Konsep tersebut dipadukan dengan penggunaan sistem hi-

tech yang diterapkan pada furniture dan ruang guna merepresentasikan citra 

perusahaan go-jek sebagai perusahaan teknologi dibidang transportasi dan 

mempermudah penggunaan.  

 

Kata kunci : Desain, Kantor Terbuka , Transportasi , Gojek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di zaman modern ini kebutuhan akan transportasi di Indonesia semakin 

meningkat dari tahun ke tahun tidak terkecuali di kawasan D.I.Yogyakarta dan 

sekitarnya dikarenakan perkembangan gaya hidup manusia juga semakin 

meningkat, sehingga menuntut setiap manusia harus semakin efisien 

memanfaatkan waktu dalam beraktivitas terutama di perkotaan dan 

Transportasi memiliki peranan penting dalam hal ini. 

Seperti yang diketahui, sebagian besar waktu dalam beraktivitas digunakan 

dalam perjalanan. Hiruk – pikuk perkotaan yang sangat padat mengakibatkan 

kemacetan yang sampai saat ini masih menjadi masalah serius di kota pelajar 

ini, sehingga berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi kemacetan, salah 

satu inovasi yang menjadi solusi adalah transportasi online karena terbukti 

praktis, ekonomis dan terpercaya. 

Banyak sekali media transportasi umum moda darat seperti Transjogja, 

Bus, Taxi, Ojek dll. Namun, belakangan ini pelayanan jasa transportasi darat 

secara online sangat digemari oleh masyarakat luas. Salah satu alternatif 

transportasi online yang cukup populer adalah PT. Go-Jek Indonesia, yaitu 

sebuah  perusahaan aplikasi smartphone berbasis internet yang berkontribusi 

membuat inovasi dan memberikan solusi kemudahan untuk pengguna internet 

di bidang pelayanan jasa kurir dan transportasi seperti ojek secara online.  
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Go-Jek mulanya merupakan salah satu perusahaan startup Indonesia yang 

pertumbuhannya paling cepat dan popular dengan adanya produk – produk  

jasa yang bertumpu pada nilai, inovasi, kecepatan dan dampak sosial. Go-Jek 

bermula di Jakarta sejak tahun 2011 dan merupakan pionir penyedia jasa 

layanan ojek.  

Dalam mewujudkan visi misi perusahaan Gojek, maka diperlukan sarana 

bagi organisasi untuk mencapai tujuan dan memaksimalkan pelayanan 

terhadap customer. Sarana tersebut salah satunya adalah kantor, tempat 

dimana pelaku-pelaku organisasi dalam hal ini jajaran staf dan manajerial 

bekerja sama. Untuk mengakomodasi perubahan-perubahan yang cepat 

dengan tetap mengoptimalkan pelayanan kepada customer, organisasi semakin 

beralih ke tim-tim kerja yang bersifat mandiri dan crossfungsional (DeMatteo, 

Eby, & Sundstrom, 1998).  

Dengan demikian, kemampuan karyawan untuk bekerja lebih ditekankan 

dalam lingkungan tim. Untuk memastikan bahwa lingkungan kerja 

mendukung gaya baru dan tempat kerja yang fleksibel (flexible wokplaces) 

seringkali direkomendasikan (Becker, 2002). Konsep open workspace dilihat 

memberikan fleksibilitas yang dibutuhkan karena menawarkan akses 

interpersonal dan kemudahan komunikasi dan salah satu kegunaan desain 

interior pada kantor adalah menampilkan identitas perusahaan (corporate 

identity) yang dapat membantu kantor tersebut merefleksikan tujuan, 

kekuataan, kepribadian, serta filosofi perusahaan tersebut.  
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Namun kurangnya fasilitas dan penataan ruang dari setiap divisi membuat 

kondisi kantor Go-Jek Cab. Yogyakarta saat ini kurang nyaman dan fleksibel 

serta belum adanya fasilitas yang memenuhi dengan kegiatan dan aktifitas 

pekerjaan, selain itu kantor yang sudah ada ini belum merepresentasikan 

Corporate Image perusahaan teknologi. Sehingga re-desain interior kantor PT. 

Go-Jek Indonesia Cab. Yogyakarta sangat diperlukan agar dapat membantu 

para pengguna ruang kantor tersebut merasa lebih nyaman dan dapat 

menampilkan identitas perusahaan teknologi pada interior kantor Go-Jek. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain / Diagram Pola Pikir Desain 

Proses Desain atau langkah-langkah yang digunakan untuk mendesain 

interior kantor Go-Jek adalah proses desain yang dikutip dari pendapat 

Rosemary Kilmer yang dituangkan didalam bukunya yang berjudul Designing 

Interiors. Berikut adalah bagan / diagram pola pikir perancangan menurut 

Rosemary Kilmer : 

 

 

 

 

 

 
Gambar  1.0. Bagan Pola Pikir Perancangan 

( Sumber : Designing Interior, Rosemary Kilmer, 1992) 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

4 
 

Berikut penjelasan tentang isi bagan di atas : 

a. Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah. 

b. State adalah mendefinisikan masalah. 

c. Collect adalah mengumpulkan fakta. 

d. Analyze adalah menganalisa masalah dari data yang telah dikumpulkan. 

e. Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan konsep.  

f. Choose adalah memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal dari ide 

ide yang ada. 

g. Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk pencitraan 

2D dan 3D serta presentasi yang mendukung. 

h. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan , apakah telah mampu 

menjawab brief serta memecahkan masalah. 

 

2. Penjelasan Metode Desain 

Metode Desain yang akan digunakan untuk mengerjakan proyek Redesain 

Interior Kantor PT. Go-Jek Indonesia Cab. Yogyakarta ini adalah metode 

desain yang dikemukakan oleh Rosemary Kilmer. Metode desain yang 

digunakan terdiri dari 2 tahap, yakni Analisa dan Sintesis.  

Tahap analisa merupakan langkah programming dan sistesis merupakan 

langkah designing yang nantinya dari kedua tahap tersebut akan membentuk 

solusi sebagai pemecah masalah yang kemudian di evaluasi untuk 

menghasilkan keputusan desain akhir. Berikut penjelasan tahapan pada proses 

desain secara lengkap :  
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2.1. Analisis (Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah ) 

  Analisis adalah tahap pertama yang dilakukan dalam Redesain Interior 

Kantor PT. Go-Jek Indonesia Cab. Yogyakarta. Analisis bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi dari data-data fisik maupun non fisik, seperti : 

Denah proyek, Lokasi Proyek, Dokumentasi, Kegiatan dan aktifitas pengguna 

ruang ( karyawan dan driver ) dan pengunjung ( tamu, klien dan calon driver ) 

, Sejarah kantor Go-Jek, Struktur Organisasi, Desain interior kantor yang 

diinginkan, Jumlah karyawan per divisi, Fungsi ruang didalam kantor serta 

Kebutuhan ruang yang belum ada pada kantor tersebut dll.  

2.2. Sintesis ( Pencarian Ide & Pengembangan Desain )  

  Setelah semua data dan informasi  dikumpulkan serta permasalahan  

desain telah dianalisa. Maka tahap selanjutnya adalah tahap sintesis. Pada 

tahap sintesis, Ide dan Konsep dilahirkan dan dikembangkan untuk 

membentuk solusi bagi permasalahan perancangan  yakni penataan ruang yang 

tidak beraturan membuat kondisi ruangan terlihat padat dan sesak.  

  Pengembangan Ide dan Konsep diterapkan dalam pemilihan alternatif 

zoning, sirkulasi, layout, furniture, skema bahan, pemilihan pencahayaan, 

skema warna, penghawaan, akustik, elemen pembentuk ruang dan tampilan 

brand image kantor Go-Jek cabang Yogyakarta. Semua alternatif nantinya 

akan di evaluasi hingga mendapatkan satu alternatif terpilih. 

2.3. Evaluasi ( Pemilihan Desain ) 

  Evaluasi merupakan tahap penalaran terhadap kelebihan dan kekurangan 

suatu alternatif desain. Pada tahap evaluasi, alternatif dan elemen interior yang 
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muncul dari ide dan konsep pada tahap sintesis dikonfigurasikan dan dinilai. 

Penilaian ini menyangkut beberapa hal, yang nantinya menghasilkan satu 

alternatif terpilih yang akan dilanjutkan untuk di proses ke gambar kerja. 

Proses penilaian dapat dilakukan dengan cara mepresentasikan hasil alternatif 

ke hadapan beberapa sesama rekan desainer interior atau biasa yang disebut 

peergroup review untuk sama-sama menilai kelebihan dan kekurangan suatu 

alternatif desain. 
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